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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat
Kerinci khususnya generasi muda terhadap nilai-nilai yang terdapat di dalam
Parno Adat dalam berbagai tradisi masyarakat Kerinci. Parno Adat
merupakan tradisi yang sangat penting untuk mengontrol tindakan
masyarakat Kerinci. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif
dengan metode studi fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah tokoh adat,
budayawan Kerinci dan masyarakat setempat. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Faktor-faktor yang menyebabkan
Parno Adat di Kerinci masih dipertahankan adalah kokohnya sistem
pemerintahan Adat Kerinci, kekerabatan orang Kerinci sangat kuat,
penegakan hukum adat yang masih konsisten ; (2) Gambaran nilai-nilai
Parno Adat dalam tradisi masyarakat Kerinci sehingga berfungsi sebagai
alat kontrol sosial yaitu nilai hukum, nilai tanggung jawab, nilai saling
menghormati, nilai toleransi, nilai sopan santun dan nilai kebersamaan atau
gotong royong ; (3) Upaya masyarakat Kerinci untuk mempertahankan
eksistensi Parno Adat dalam setiap tradisi adat setempat yaitu selalu
melaksanakan Parno Adat pada tiap acara adat, menjadikan Parno Adat
sebagai event budaya daerah untuk daya tarik wisatawan, serta memberikan
pengajaran khusus Parno Adat bagi masyarakat di tiap wilayah adat.

Kata Kunci : Eksistensi, Kontrol Sosial, Nilai, Parno Adat.
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EXISTENCE OF INDIGENOUS PARNO ADAT IN KERINCI COMMUNITY
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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of knowledge of the Kerinci
community, especially the younger generation, on the values contained in
Parno Adat in various traditions of the Kerinci community. Parno Adat is a
tradition that is very important to control the actions of the people of
Kerinci. This study uses a qualitative approach with phenomenology study
methods. The subjects of this study were traditional leaders, Kerinci
culturalists and the local community. The technique of collecting data uses
interviews, observation and documentation studies. Data analysis techniques
use data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results
showed that : (1) the factors that caused Parno Adat in Kerinci to be retained
were the strong system of the Kerinci Indigenous government, the Kerinci
kinship was very strong, the enforcement of customary law was still
consistent ; (2) An overview of Parno Adat values in the community
tradition Kerinci so that it functions as a tool of social control, namely legal
value, value of responsibility, mutual respect, value of tolerance, value of
courtesy and values of togetherness or mutual cooperation ; (3) Efforts of
the Kerinci community to maintain the existence of Parno Adat in every
local custom implementing Parno Adat in each custom event, making Parno
Adat a regional cultural event for tourist attraction, and providing special
Parno Adat teaching for the community in each indigenous region.

Keywords: Existence, Social Control, Value, Parno Adat.
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